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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bagian ini peneliti menuliskan kesimpulan dan saran yang memiliki 

relevansi dengan masalah yang diteliti.  

6.1. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada masyarakat 

desa Dadawea, Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada terkait makna motif 

yang terdapat pada busana adat  lawo  dan sapu lu’e, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa motif kuda dan motif kaki ayam yang terdapat pada 

busana adat  lawo  dan sapu lu’e  yang bisa dikenakan oleh masyarakat desa 

Dadawea ketika mengikuti upacara adat meiliki dua makna yakni  

1. Makna sosial  

Busana  adat lawo  dan sapu lu’e  meiliki dua motif yakni motif kuda 

dan motif kaki ayam. Motif –motif ini memiliki makna yang terkandung 

didalamnya yakni makna sosial. Pada zama dahulu masyarakat Dadawa  masi 

begitu taat terhadap adat terutama pada pemakain busana busana. Masyarakat 

akan mengenakan busana adat sesuai dengan golongan rang.  Masyarakat 

yang tergolong dalam gae ( rang atas) akan mengenakan busana adat lawo  

dan sapu lu’e  dengan motif kuda dan masyarakat dengan golongan ho’o ( 

rang bawah) akan mengenakan busana adat lawo  dan sapu lu’e  dengan motif 

kaki ayam.  Bagi masyarakat yang melanggar aturan dalam pemakain busana 

adat akan dikenakan sangksi yankni dengan meberi makan masyarakat lain. 

Namun hal itu sudah tidak berlaku untuk zaman sekarang.  Pemakain busana 
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adat lawo  dan sapu lu’e  pada zaman sekarang sudah merata. Dimana 

masyarakat desa Dadawea pada umumnya sudah mulai mengenakan busana 

adat lawo  dan sapu lu’e  dengan motif kuda dan tidak lagi mengenakan 

busana adat lawo  dan sapu lu’e   dengan motif kaki ayam. Masyarakat sudah 

tidak melihat makna dari motif – motif yang terdapat pada busana adat lawo  

dan sapu lu’e.  

2. Makna historis  

Dalam busana adat lawo  dan sapu lu’e  yang ditenun oleh masyarakat 

desa Dadawea memiliki dua motif yakni moif kuda dan motif kaki ayam. 

Motif kuda dan motif kaki ayam yang terdapat pada busana adat lawo  dan 

sapu lu’e  memiliki makna yakni makna historis. Busana adat lawo  dan sapu 

lu’e  sudah ada sejak dahulu kala di desa Dadawea dan menjadi busana adat 

yang biasa dikenakan pada saat mengikuti upacara adat, misalnya upacara 

perkawinan, lamaran, masuk ruma adat, reba, ka sao. Busana adat lawo  dan 

sapu lu’e  merupakan peninggalan nenek moyang untuk generasi penerus 

untuk diketahui. 

3. Makna warna 

Busana adat lawo dan sapu lu’e  memiliki tiga warna yakni warna hitam, 

putih dan warna biru. Ketiga warna tersebut memiliki makna tersendiri bagi 

para pemakai busan adat lawo dan sapu lu’e yakni warna hitam memiliki 

makna kesuburan, kekuatan, keagungan  warna biru bermakna kedamaian 

serta keamanan, ketenangan, warna putih bermakna kesucian serta kedamain.  
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6.2. Saran  

  Setelah penulis menyimpulkan tentang makna sosial dan makna historis 

yang terdapat pada busana adat lawo  dan sapu lu’e pada masyarakat desa 

Dadawea, makan penulis memberikan saran kepada masyarakat desa 

Dadawea agar masyarakat meperhatikan kembali cara berusana adat yang 

baik dan benar sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh leluhur 

sebelumnya. Bukan hanya itu penulis juga mau agar para penenun kembali 

menenun busana adat lawo  dan sapu lu’e dengan motif kaki ayam agar 

generasi peneus bisa mengetahui seperti apa bentuk busana adat lawo dan 

sapu lu’e dengan motif kaki ayam dan makna yang benarnya seperti apa. 
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